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ABSTRAK

Hipertensi merupakan keadaan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg. Hipertensi yang
tidak diobati akan mempengaruhi seluruh sistem organ dan mempersingkat harapan hidup selama sepuluh
hingga dua puluh tahun dan dampak buruk hipertensi perlu penanganan yang tepat. Tujuan penelitian untuk
menganalisis pengaruh terapi bekam terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Metode
penelitian menggunakan quasy eksperimental two group pretest-posttest with control group design. Sampel
terdiri dari 30 responden yang dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu kelompok intervensi dan kelompok
kontrol untuk pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Setelah itu, dilakukan
pengukuran tekanan darah pada responden, kemudian membagi responden menjadi kelompok kontrol dan
kelompok intervensi. Hasil uji homogenitas pada kelompok intervensi tekanan darah sistolik 0,99 dan diastolik
0,50 sedangkan pada kelompok kontrol tekanan darah sistolik 0,95 dan diastolik 0,93, hasil tersebut
menunjukkan bahwa data homogen. Hasil uji normalitas pretest pada kelompok intervensi tekanan darah
sistolik 0,01 dan diastolik 0,11, hasil posttest sistolik 0,84 dan diastolik 0,06. Sedangkan hasil pretest pada
kelompok kontrol tekanan darah sistolik 0,10 dan diastolik 0,94, hasil posttest sistolik 0,12 dan diastolik 0,92,
hasil tersebut menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis data menggunakan
uji Wilcoxon dan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji Wilcoxon kelompok intervensi
tekanan darah sistolik p-value 0,001 dan diastolik 0,001 < 0,005. Sedangkan, kelompok kontrol tekanan darah
sistolik p-value 0,185 dan diastolik 0,516. Hasil uji Mann-Whitney didapatkan nilai p-value 0,013. Kesimpulan
terdapat pengaruh terapi bekam terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Kata kunci: bekam; hipertensi; spiritual; tekanan darah

THE EFFECT OF SPIRITUAL CUPPING THERAPY ON BLOOD PRESSURE IN
HYPERTENSION PATIENTS

ABSTRACT

Hypertension is a condition of systolic blood pressure >140 mmHg and diastolic 290 mmHg. Untreated
hypertension will affect all organ systems and shorten life expectancy by ten to twenty years and the adverse
effects of hypertension require proper treatment. The purpose of this study was to analyze the effect of cupping
therapy on reducing blood pressure in hypertension sufferers. The research method used a quasi-experimental
two-group pretest-posttest with control group design. The sample consisted of 30 respondents who were
grouped into two parts, namely the intervention group and the control group for sample selection was carried
out using a purposive sampling technique. After that, blood pressure measurements were taken on the
respondents, then the respondents were divided into a control group and an intervention group. The results of
the homogeneity test in the intervention group systolic blood pressure 0.99 and diastolic 0.50 while in the
control group systolic blood pressure 0.95 and diastolic 0.93, these results indicate that the data is
homogeneous. The results of the pretest normality test in the intervention group systolic blood pressure 0.01
and diastolic 0.11, the results of the posttest systolic 0.84 and diastolic 0.06. While the pretest results in the
control group were systolic blood pressure 0.10 and diastolic 0.94, the posttest results were systolic 0.12 and
diastolic 0.92, these results indicate that the data is not normally distributed. Therefore, data analysis used
the Wilcoxon test and the Mann-Whitney test. The results showed that the Wilcoxon test for the intervention
group had a p-value of 0.001 and diastolic 0.001 <0.005. Meanwhile, the control group had a p-value of 0.185
and diastolic 0.516. The Mann-Whitney test results obtained a p-value of 0.013. The conclusion is that there
is an effect of cupping therapy on reducing blood pressure in hypertension sufferers.
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PENDAHULUAN

Penyakit tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah kondisi hasil pengecekan tekanan darah sistolik
>140 mmHg dan/atau tekanan darah distolik >90 mmHg (Unger et al., 2020). Lebih dari 1 miliar
orang di dunia menderita hipertensi, dengan 1 dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita menderita hipertensi
(WHO, 2020). Jumlah penderita hipertensi terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2025,
diperkirakan 1,5 miliar orang terkena hipertensi dan 9,4 juta orang meninggal setiap tahun karena
komplikasi hipertensi (Purwono, et al 2020). Prevalensi penderita hipertensi di Jawa Tengah
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2015, prevalensi mencapai 324.320 (54,75
persen), 2016 mencapai 379.084 (55,03%), 2017 mencapai 635.545 (57,00%), 2018 mencapai
1.463.818 (22,13%) dan 2019 mencapai 661.926 (68,02%) (Kemenkes RI, 2019). Hipertensi
menduduki peringkat pertama dan setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2017,
prevalensi hipertensi di Wonosobo sebesar 20.987 kasus, tahun 2018 sebesar 52.700 kasus, tahun
2019 sebesar 78.213 dan tahun 2020 sebesar 41.566 kasus (Dinkes Wonosobo, 2021).

Hipertensi yang tidak diobati akan berdampak pada semua sistem organ, yang pada akhirnya akan
mempersingkat harapan hidup hingga 10-20 tahun (Simamora et al., 2021). Hipertensi dapat terjadi
dengan gejala atau tanpa gejala, untuk gejala yang muncul biasanya penderita akan mengalami nyeri
kepala atau rasa berat pada tengkuk, vertigo, merasa selalu berdebar-debar, merasa mudah lelah,
penglihatan kabur, telinga berdenging, dan mungkin mimisan. Sangat penting untuk mendeteksi
tekanan darah dengan segera karena peningkatan jangka panjang dapat menyebabkan gagal ginjal
(rusaknya jaringan ginjal), jantung koroner, dan gangguan otak yang dapat menyebabkan stroke
(Ainurrafiq et al., 2019).

Banyaknya dampak buruk yang diakibatkan dari penyakit hipertensi. Oleh karenanya, perlu dilakukan
penanganan yang tepat. Ada dua jenis penanganan hipertensi yakni dengan terapi farmakologis dan
nonfarmakologis. Terapi farmakologis mencakup penggunaan kombinasi obat antihipertensi.
Penanganan farmakologis menggunakan obat-obatan dapat membahayakan tubuh jika digunakan
terlalu lama, sehingga hanya digunakan jika perlu (Saputra et al., 2023). Sedangkan terapi
nonfarmakologis bisa menggunakan terapi bekam. Bekam adalah salah satu tren pengobatan non
farmakologis untuk hipertensi saat ini (Syahputra et al., 2023). Terapi bekam dapat menurunkan
sistem saraf simpatis dan membantu mengontrol hormon aldosteron dalam sistem saraf adalah dua
manfaat terapi bekam untuk tekanan darah tinggi. Selanjutnya, stimulasi sekresi enzim sistem renin-
angiotensin menyebabkan penurunan tekanan darah. Sistem ini memiliki kemampuan untuk
mengurangi volume darah dan mengeluarkan oksida nitrat, yang bertanggung jawab atas proses
vasodilatasi pembuluh darah. Selain itu, sangat direkomendasikan sebagai pengobatan tambahan

untuk pencegahan dan pengobatan hipertensi karena sifat profilaksisnya yang kuat (Rahman et al.,
2020).

Rasulullah Muhammad SAW menganjurkan bekam sebagai terapi yang bertujuan untuk menjaga
kesehatan dan menyembuhkan penyakit, sebagaimana diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam hadits
shahihnya nomor 5264:

_)Acu.m(».ah:U\MJ;\)ASJU\oﬁjjﬁ@ﬁ\dbuﬁju;\‘;uhdbmwmuh
M@UM@;C}\YJ\A @M\JLC\A@:{G ‘GLAJAM\MUJ}\AU\MLDJMUJ
;muu\djﬂejujds ‘L;mam\d}u‘)

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Talid dia berkata: telah menceritakan kepadaku
Ibnu Wahb dia berkata: telah mengabarkan kepadaku Amru dan yang lainnya, bahwa Bukair telah
menceritakan kepadanya bahwa Ashim bin Umar bin Qatadah menceritakan kepadanya bahwa Jabir
bin Abdullah radliallahu 'anhuma pernah menjenguk Muqganna kemudian dia berkata; "Kamu tidak
akan sembuh hingga berbekam, karena aku pernah mendengar Rasulullah shalallahu 'alaihi wasalam
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bersabda: "Sesungguhnya padanya terdapat obat” (H. R. Bukhari). Hasil studi pendahuluan yang
peneliti lakukan di Puskesmas Wonosobo 02 diperoleh data penderita hipertensi di Dusun Jlamprang
dari bulan Januari sampai dengan bulan April 2024 sebanyak 33 orang. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi spiritual bekam terhadap tekanan darah pada
penderita hipertensi.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy eksperimental jenis two-group pretest-
posttest with control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 33 orang penderita hipertensi
di Dusun Jlamprang Wonosobo berdasarkan data berjalan bulan Mei 2024. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 30 orang dengan teknik purposive sampling dengan jumlah kelompok
intervensi 15 responden dan kelompok kontrol 15 responden. Pada kelompok intervensi dilakukan
pengamatan tekanan darah awal (prefesf) kemudian diberikan perlakuan dengan terapi bekam
selanjutnya dilakukan pengamatan tekanan darah akhir (posttest). Pada kelompok kontrol dilakukan
observasi tekanan darah tanpa diberikan perlakuan terapi bekam. Hasil uji homogenitas tekanan darah
sistole pada kelompok intervensi dengan p-value 0,99 dan tekanan darah diastole pada kelompok
intervensi dengan p-value 0,50 yang berarti lebih dari 0,05 maka data bersifat homogen. Sedangkan,
tekanan darah sistole pada kelompok kontrol dengan p-value 0,95 dan tekanan darah diastole pada
kelompok kontrol dengan p-value 0,93 yang berarti lebih dari 0,05 maka data bersifat homogen. Pada
uji normalitas data didapatkan pretest kelompok intervensi tekanan darah sistolik p-value 0,01,
diastolik p-value 0,11, hasil posttest sistolik p-value 0,84 dan diastolik p-value 0,06 berarti data tidak
berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji normalitas kelompok kontrol pretest tekanan darah sistolik
p-value 0,10, diastolik p-value 0,94, hasil posttest sistolik p-value 0,12 dan diastolik p-value 0,92
berarti data berdistribusi normal, disimpulkan hasil data uji normalitas dalam penelitian ini data tidak
berdistribusi normal. Terapi bekam diberikan sebanyak satu kali pada titik al-akhda’ain, titik al-
katifain, titik al-kaahil, titik azh-zhahrul a’la, dan titik al-qathanul alawi. Data penelitian dilakukan
analisis distribusi frekuensi untuk mendeskripsikan umur dan jenis kelamin responden. Sedangkan,
hasil pengukuran tekanan darah pre-posttest pada kelompok intervensi ataupun kelompok kontrol
dilakukan uji Wilcoxon dan untuk mengetahui pengaruh terapi bekam terhadap tekanan darah
penderita hipertensi dengan uji Mann-Whitney. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan ethical
clearance dari Komite Etik Penelitian FIKES UNSIQ dengan nomor 27/EC/FIKES-UNSIQ/X1/2024.

HASIL

Hasil analisis data dalam penelitian ini dijelaskan dalam tabel 1 tentang karakteristik responden, tabel
2 tentang gambaran tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan terapi bekam pada kelompok
intervensi, tabel 3 tentang gambaran tekanan darah sebelum dan sesudah tanpa diberi terapi bekam
pada kelompok kontrol, tabel 4 tentang hasil uji Wilcoxon pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol dan tebel 5 tentang pengaruh terapi bekam terhadap tekanan darah penderita hipertensi.

Tabel 1.

Karakteristik Responden
Kelompok intervensi f % Kelompok kontrol f %
Umur Umur
41-50 tahun 5 33,3 41-50 tahun 4 26,7
51-59 tahun 10 66,7 51-59 tahun 11 73,3
Jenis kelamin Jenis kelamin
Laki-laki 5 333 Laki-laki 4 26,7
perempuan 10 66,7 perempuan 11 73,3

Tabel 1 bahwa pada kelompok intervensi, jumlah responden yang berumur 51-59 tahun sebanyak 10
(66,7%), responden yang berumur 41-50 tahun sebanyak 5 (33,7%), responden yang jenis kelamin
perempuan sebanyak 10 (66,7%) dan laki-laki 5 (33,3%). Sedangkan, pada kelompok kontrol jumlah
responden yang berumur 51-59 tahun sebanyak 11 (73,3%), responden yang berumur 41-50 tahun
sebanyak 4 (26,7%), responden yang jenis kelamin perempuan sebanyak 11 (73,3%) dan laki-laki 4
(26,7%).
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Tabel 2.

Gambaran tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan terapi bekam pada kelompok intervensi
Klasifikasi TD Pretest % TD Posttest %
Normal 0 0,00 0 0,00
Prahipertensi 0 0,00 0 0,00
Hipertensi Tingkat 1 2 13,33 6 40,0
Hipertensi Tingkat 2 13 86,67 9 60,0

Tabel 2 menunjukan hasil pengukuran tekanan darah pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah
diberikan terapi bekam didapatkan pretest responden yang mengalami hipertensi Tingkat 2 sebanyak
13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%). Sedangkan, hasil posttest responden yang
mengalami hipertensi Tingkat 2 mengalami penurunan menjadi 9 (60%) dan hipertensi Tingkat 1
sebanyak 6 (40%).

Tabel 3.
Gambaran tekanan darah sebelum dan sesudah tanpa diberi terapi bekam pada kelompok kontrol
Klasifikasi TD Pretest % TD Posttest %
Normal 0 0,00 0 0,00
Prahipertensi 0 0,00 0 0,00
Hipertensi Tingkat 1 2 13,33 2 13,33
Hipertensi Tingkat 2 13 86,67 13 86,67

Tabel 3 diatas menunjukan hasil pengukuran tekanan darah pada kelompok kontrol sebelum dan
sesudah tanpa diberikan terapi bekam didapatkan pretest responden yang mengalami hipertensi
Tingkat 2 sebanyak 13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%). Sedangkan, hasil
posttest responden yang mengalami hipertensi Tingkat 2 masih tetap sebanyak 13 (86,67%) dan
hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%).

Tabel 4.

Uji Wilcoxon pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
Variabel Positive Ranks p-value
Kelompok intervensi
Pretest-Postest
Sistolik -3,411 8’88}
Diastolik -3,195 ’
Kelompok kontrol
Pretest-Postest
Sistolik -1,327 0,185
Diastolik -0,649 0,516

Tabel 4 hasil uji Wilcoxon pada kelompok intervensi didapatkan nilai p-value tekanan darah sistolik
0,001 dan tekanan darah diastolik 0,001 < 0,005 berarti terdapat perubahan signifikan tekanan darah
pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan terapi bekam. Sedangkan, hasil uji
Wilcoxon pada kelompok kontrol didapatkan nilai p-value tekanan darah sistolik 0,185 dan tekanan
darah diastolik 0,516 > 0,005 berarti tidak ada perubahan signifikan tekanan darah pada kelompok
kontrol sebelum dan sesudah tanpa diberikan terapi bekam.
Tabel 5.
Pengaruh Terapi Bekam terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi

Pengaruh terapi bekam

Variabel Z-Score p-value
Kelompok Intervensi-kontrol

Sistolik -2,483 0,013
Diastolik

Tabel 5 hasil uji Mann-Whitney terkait pengaruh terapi bekam terhadap tekanan darah penderita
hipertensi didapatkan nilai p-value 0,013 < 0,05 yang menunjukkan arti bahwa terapi bekam memiliki
pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tekanan darah.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pada kelompok intervensi, jumlah responden yang berumur
51-59 tahun sebanyak 10 (66,7%), responden yang berumur 41-50 tahun sebanyak 5 (33,7%),
responden yang jenis kelamin perempuan sebanyak 10 (66,7%) dan laki-laki 5 (33,3%). Sedangkan,
pada kelompok kontrol jumlah responden yang berumur 51-59 tahun sebanyak 11 (73,3%), responden
yang berumur 41-50 tahun sebanyak 4 (26,7%), responden yang jenis kelamin perempuan sebanyak
11 (73,3%) dan laki-laki 4 (26,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin bertambahnya umur
meningkatkan risiko hipertensi, dengan usia sebagai faktor utama risiko. Faktor umur juga menjadi
faktor risiko tertinggi untuk hipertensi, dengan bukti bahwa orang berusia lima puluh tahun ke atas
memiliki tingkat frekuensi tertinggi (Nuridah & Yodang, 2021). Studi Oktaviani et al (2022)
menjelaskan penderita hipertensi usia pra lansia perempuan lebih banyak yaitu sebesar 56,7%
dibanding dengan laki-laki. Namun, hal ini mungkin karena responden perempuan berada pada
rentang masa pra menopause, dimana mereka lebih rentan mengalami tekanan darah tinggi karena
variabel hormonal yang mempengaruhi tekanan darah.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa hasil pengukuran tekanan darah pada kelompok intervensi
sebelum dan sesudah diberikan terapi bekam didapatkan prefest responden yang mengalami
hipertensi Tingkat 2 sebanyak 13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%). Sedangkan,
hasil posttest responden yang mengalami hipertensi Tingkat 2 mengalami penurunan menjadi 9 (60%)
dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 6 (40%). Didukung hasil uji Wilcoxon dalam penelitian ini
menjelaskan pada kelompok intervensi didapatkan nilai p-value tekanan darah sistolik 0,001 dan
tekanan darah diastolik 0,001 < 0,005 berarti terdapat perubahan signifikan tekanan darah pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan terapi bekam. Peneliti memberikan terapi bekam
basah sebanyak satu kali untuk para responden pada titik al-akhda ain, titik al-katifain, titik al-kaahil,
titik azh-zhahrul a’la, dan titik al-qathanul alawi yang dilakukan kurang lebih 10-20 menit. Jika
bekam dilakukan pada satu titik atau titik pada tubuh, maka sel mastosit akan rusak pada kutis,
subkutis, fasia, dan otot. Akibatnya, sel-sel ini akan terlepas, yang dapat menyebabkan dilatasi kapiler
dan arteriol serta reaksi flare pada daerah yang dibekam. Selain itu, zat-zat seperti serotonin, histamin,
brandkinin, dan zat yang lambat merangsang dapat menyebabkan reaksi flare di daerah yang dibekam
(Sucipto, 2023). Penelitian Asis (2022) didapatkan hasil tekanan darah sistolik rerata adalah 152,50
mmHg dan turun menjadi 134,25 mmHg setelah bekam. Tekanan darah diastol rerata adalah 85,25
mmHg dan turun menjadi 80 mmHg setelah bekam. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi
sebelumnya, dimana dijelaskan bahwa terapi bekam memiliki pengaruh signifikan dalam
menurunkan tekanan darah dengan p value = 0,000 < 0,05 (Rahmadhani, 2021).

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa hasil pengukuran tekanan darah pada kelompok kontrol
sebelum dan sesudah tanpa diberikan terapi bekam didapatkan pretest responden yang mengalami
hipertensi Tingkat 2 sebanyak 13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%). Sedangkan,
hasil posttest responden yang mengalami hipertensi Tingkat 2 masih tetap sebanyak 13 (86,67%) dan
hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%). Didukung hasil uji Wilcoxon pada kelompok kontrol
didapatkan nilai p-value tekanan darah sistolik 0,185 dan tekanan darah diastolik 0,516 > 0,005
berarti tidak ada perubahan signifikan tekanan darah pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah
tanpa diberikan terapi bekam. Syaikhu (2001) dalam Fatonah et al. (2015) meneliti tentang kandungan
darah bekam didapat bahwa darah bekam mengandung sepersepuluh kadar sel darah putih (leukosit)
yang ada di dalam darah biasa, semua sel darah merah memiliki bentuk yang aneh, artinya sel-sel
tersebut tidak mampu melakukan aktivitas dan menghambat sel-sel lain yang masih muda dan aktif.
Ini menunjukkan bahwa proses bekam membuang sel-sel darah merah yang rusak dan darah yang
tidak dibutuhkan lagi, seraya tetap mempertahankan sel-sel darah putih di dalam tubuh. Kapasitas
ikatan zat besi dalam darah bekam tinggi sekali yang menunjukkan bahwa bekam mempertahankan
zat besi yang ada di dalam tubuh tidak ikut keluar bersama darah yang dikeluarkan dengan bekam
sebagai awal penggunaan zat besi tersebut dalam pembentukan sel-sel muda yang baru. Penelitian

51



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 16 No 1, Januari 2026
Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Kendal

ini untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan terapi bekam oleh karenanya didapatkan hasil
tidak terjadi perubahan atau pengaruh terhadap tekanan darah responden kelompok kontrol.

Hasil uji Mann-Whitney dalam penelitian ini terkait pengaruh terapi bekam terhadap tekanan darah
penderita hipertensi didapatkan nilai p-value 0,013 <0,05 yang menunjukkan arti bahwa terapi bekam
memiliki pengaruh yang signifikan dalam menurunkan tekanan darah. Menurut Rahmadhani (2021),
pemberian terapi bekam basah berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah. Proses ini dapat
terjadi pada saat penusukan halus yang dilakukan pada kulit dan darah kotor dikeluarkan dari tubuh.
Oleh karena itu, menyebabkan volume darah berkurang, relaksasi otot, dan vasodilatasi oleh
baroreseptor. Baroreseptor kemudian menuju ke medula oblongata dan mengaktifkan sistem saraf
simpatis atau parasimpatis untuk mengembalikan tekanan darah ke tekanan darah normal. Setelah
terapi bekam dilakukan pada titik yang tepat, kulit (kutis), jaringan bawah kulit (subkutis), fascia, dan
otot akan rusak dari must cell dan lain lain. Akibat kerusakan ini, beberapa zat seperti serotonin,
histamin, bradikinin, zat reaktif yang lambat dan zat lain yang belum diketahui akan dilepaskan. Zat
ini memicu dilatasi arteriol dan kapiler serta reaksi flare pada daerah yang dibekam. Dilatasi kapiler
ini meningkatkan mikrosirkulasi pembuluh darah, melemaskan otot, menurunkan tekanan darah dan
relaksasi pembuluh darah (Sormin, 2019). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nuridah & Yodang (2019) menunjukkan bahwa tekanan darah sistolik dan
diastolik pada kelompok intervensi turun secara signifikan dengan nilai p-value 0,000 (p < 0,05).
Didukung studi Sardaniah et al. (2020) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap
penurunan tekanan darah pasien yang menderita hipertensi. Sejalan juga dengan studi Asis (2022)
mendapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sistol dan diastol
sebelum dan setelah terapi bekam dengan hasil uji statistik p-value 0,000.

SIMPULAN

Salah satu upaya non-farmakologis untuk mengatasi penyakit tekanan darah tinggi bisa diberikan
terapi bekam. Sebagaimana hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran tekanan darah pada
kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan terapi bekam didapatkan prefest responden yang
mengalami hipertensi Tingkat 2 sebanyak 13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%).
Sedangkan, hasil posttest responden yang mengalami hipertensi Tingkat 2 mengalami penurunan
menjadi 9 (60%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 6 (40%). Hasil pengukuran tekanan darah pada
kelompok kontrol sebelum dan sesudah tanpa diberikan terapi bekam didapatkan pretest responden
yang mengalami hipertensi Tingkat 2 sebanyak 13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2
(13,33%). Sedangkan, hasil posttest responden yang mengalami hipertensi Tingkat 2 masih tetap
sebanyak 13 (86,67%) dan hipertensi Tingkat 1 sebanyak 2 (13,33%). Terdapat perubahan signifikan
tekanan darah pada kelompok intervensi sebelum dan sesudah diberikan terapi bekam dan tidak ada
perubahan signifikan tekanan darah pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah tanpa diberikan
terapi bekam. Hasil uji Mann-Whitney nilai p-value 0,013 < 0,05 yang menunjukkan arti terdapat
pengaruh terapi bekam terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Dusun
Jlamprang Wonosobo.
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